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ABSTRAK 

Nabila Septiyani : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Kelas XI di SMA Negeri 1 IV Koto 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yakni agar peserta didik dapat 

memahami ide-ide matematika. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 IV Koto masih berkategori minim dalam 

hal ini. Hal ini dilihat dari nilai tes pertama yang belum mengindikasikan 

pemahaman ide-ide ini. Model discovery learning (DL) dianggap sebagai solusi 

potensial guna mengatasi persoalan ini. 

Metode penelitian yang digunakan yakni eksperimen semu dengan desain 

penelitian The nonequivalent posttest-only control group design. Peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 1 IV Koto menjadi populasi penelitian dengan kelas XI.F.2 dan 

XI.F.3 sebagai kelas sampel. Satu set pertanyaan deskriptif yang dirancang guna 

mengalkulasi pemahaman konseptual ide-ide matematika berguna sebagai 

instrumen penelitian pilihan. 

Karena Uji-t pada uji hipotesis memperoleh nila P-value = 0,011 dengan 

𝛼 = 0,05, maka dikonklusikan jikalau 𝐻0 ditolak. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model DL lebih baik dari peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran konvensional di SMA Negeri 1 IV Koto. 

Kata Kunci – Model Pembelajaran Discovery Learning, Model Pembelajaran 

Konvensional, Pemahaman Konsep Matematis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu ilmu yang sangat esensial untuk 

kemajuan ilmu dan teknologi serta kehidupan sehari-hari dan dapat 

diterapkan dalam beberapa aspek kehidupan. Sebagai ratunya ilmu 

pengetahuan, matematika dapat membantu mengembangkan keterampilan 

berpikir logis dan analitis (Nahdi, 2019). Hal ini melibatkan kemampuan 

untuk merumuskan masalah, mengidentifikasi pola, serta membuat dan 

menguji hipotesis. Ilmu pengetahuan ini dihasilkan dari bernalar dan 

mempergunakan istilah yang diartikan dengan cermat, jelas, akurat, 

direpresentasikan dalam bentuk simbol yang memiliki arti, serta bisa 

dipergunakan dalam penyelesaian masalah (Ernawati dkk., 2021).  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam Permendikbud 

Nomor 8 Tahun 2022 ialah untuk membekali peserta didik agar memahami 

materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan 

relasi matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam penyelesaian masalah matematis (pemahaman matematis). 

Memahami konsep matematis melibatkan kompetensi memaparkan 

hubungan di antara konsep-konsep tersebut dan memecahkan masalah 

dengan fleksibel, tepat, efisien, dan sesuai dengan menggunakan algoritma 

dan alat matematika lainnya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 



2 
 

 
 

2014). Jika peserta didik menyanggupi indikator pemahaman konsep 

matematis, mereka dianggap  punya kemampuan memahami konsep 

tersebut. Pemahaman konsep matematis sangat penting karena konsep 

tersebut tersusun secara terpadu, dari yang sederhana hingga kompleks. 

Selain itu, materi pelajaran matematika memiliki hubungan satu sama lain. 

Untuk itu, peserta didik harus punya pemahaman terhadap materi prasyarat 

sehingga mereka bukan hanya menghafal tetapi juga menguasai apa yang 

dipelajari saat belajar matematika. Pengetahuan konsep matematika yang 

baik akan mempermudah meningkatkan pengetahuan prosedural 

matematika (Ruqoyyah dkk., 2021). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwasanya tujuan pembelajaran 

matematika tersebut belum tercapai, sebab kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik masih rendah. Merujuk penelitian Umam & 

Zulkarnaen (2022) dan Latumapina, dkk (2024) memperlihatkan 

pemahaman matematis peserta didik masih tergolong rendah. Dari hasil 

penelitian tersebut tampak peserta didik kesulitan mencerna informasi pada 

soal, tidak mampu mengubah informasi pada soal menjadi bentuk 

matematis, mengalami kendala saat mengimplementasikan konsep secara 

algoritma dan menentukan cara untuk memecahkan permasalahan 

matematika, serta tidak dapat mengingat konsep yang dipelajarinya dan 

hanya menjawab tanpa pemahaman yang jelas. Penelitian Diaz & Marlina 

(2024) juga menyebut kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik SMP Negeri 3 Karawang pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 
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Variabel (SPLDV) masih tergolong rendah. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa peserta didik belum bisa mengungkapkan kembali 

konsep SPLDV, mengelompokkan objek sesuai konsep atau menentukan 

contoh dan bukan contoh, dan pengaplikasian operasi hitung yang kurang 

tepat. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga dijumpai di SMA 

Negeri 1 IV Koto, Agam, yang menerapkan kurikulum Merdeka. Merujuk 

hasil observasi dan wawancara pada tanggal 22-25 April 2024 dengan salah 

satu pendidik matematika kelas X SMA Negeri 1 IV Koto ditemui dalam 

kegiatan pembelajaran mengaplikasikan model konvensional dengan materi 

trigonometri. Hal tersebut dilakukan karena pembelajaran untuk materi 

trigonometri memang cenderung menggunakan model konvensional. 

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik terlihat pasif dan 

hanya menampung informasi dari pendidik selama pembelajaran. Mereka 

biasanya berbuat hal selain pembelajaran dan hanya sedikit yang fokus 

mengikuti pembelajaran. Ketika diberikan pertanyaan peserta didik enggan 

untuk menjawab, saat ditunjuk oleh pendidik pun cenderung mengelak atau 

diam. Peserta didik juga bersikap seolah sudah memahami materi yang 

diajarkan jika diberi kesempatan untuk bertanya. Namun, ketika diberikan 

soal latihan sebagian besar peserta didik hanya menunggu jawaban dari 

temannya tanpa ada keinginan untuk mengerjakan secara mandiri atau 

bertanya jika ada yang tidak dipahami. Selain itu, peserta didik juga tidak 
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mengingat materi apersepsi yang diberikan oleh pendidik di awal 

pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik, diperoleh sebagian 

besar peserta didik kesulitan memahami materi matematika. Hal ini 

disebabkan karena saat di jenjang pendidikan sebelumnya, mereka tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga materi apersepsi pun sulit 

bagi peserta didik karena dari awal tidak pernah paham. Selain itu, diketahui 

juga bahwasanya sebagian besar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 IV 

Koto TA 2023/2024 berasal dari program pendidikan kesetaraan (paket B) 

karena peserta didik sebelumnya pernah putus sekolah. Peserta didik 

mengakui bahwa jarang mengikuti pembelajaran ketika di program 

pendidikan kesetaraan, sehingga saat masuk di sekolah formal peserta didik 

kesulitan dalam mengikuti dan mencerna materi yang begitu banyak dan 

merasa cepat bosan saat belajar. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis SMA 

Negeri 1 IV Koto juga dapat ditinjau dari hasil tes pemahaman konsep 

matematis pada tanggal 22-25 April 2024. Tes dilakukan dengan 

memberikan soal yang disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep 

matematis. Tes ini pesertanya 90 peserta didik dari kelas X. Hasil tes 

diperlihatkan tabel 1. 



5 
 

 
 

Tabel 1. Deskripsi Skor dan Persentase Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 IV Koto 

No 
Indikator Pemahaman 

Konsep Matematis 

Persentase Peserta Didik yang 

Memperoleh Skor (%) 

0 1 2 3 4 

1.  Menyatakan ulang konsep 

yang telah dipelajari. 
0% 3% 31% 66% - 

2.  Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep. 

16% 11% 21% 17% 36% 

3.  Mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi atau konsep. 
32% 23% 27% 18% - 

4.  Menerapkan konsep secara 

logis. 
31% 18% 30% 21% - 

5.  Memberikan contoh dan non-

contoh. 
18% 17% 40% 26% - 

6.  Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasi matematika.  

38% 48% 14% - - 

7.  Mengaitkan berbagai konsep 

dalam matematika maupun di 

luar matematika. 

54% 27% 9% 7% 3% 

8.  Mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu 

konsep. 

62% 8% 17% 6% 8% 

 

Tabel 1 menunjukkan jumlah dan persentase perolehan skor peserta 

didik dari tes awal kelas X SMA Negeri 1 IV Koto. Dari tabel 1 terlihat 

bahwa total mereka yang meraih skor maksimal untuk setiap indikator 

masih sedikit. Sebagian besar mereka dapat mengungkapkan ulang konsep. 

Namun, ketika soal dikaitkan dengan berbagai konsep dan situasi sehari-

hari untuk indikator menyajikan konsep dalam berbagai macam representasi 

matematika dan indikator mengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

maupun di luar matematika, banyak peserta didik yang memperoleh skor 0. 
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Selain itu, skor 0 juga banyak diperoleh mereka pada indikator 

mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep. Hal tersebut 

karena mereka belum bisa memahami masalah yang diberikan. Berdasarkan 

data tersebut tampak mereka belum menguasai indikator pemahaman 

konsep matematis. Pada uraian berikut ditampilkan beberapa contoh 

jawaban peserta didik. 

Soal 1 (Indikator menerapkan konsep secara logis) 

Berikut jawaban peserta didik pada soal 1. 

 
Gambar 1. Jawaban Soal 1 Peserta Didik dengan Skor 1 
Jawaban peserta didik pada gambar 1 merupakan salah satu jawaban 

peserta didik dengan skor 1. Dari jawaban tersebut terlihat belum mampu 

menerapkan konsep secara logis. Untuk menyelesaikan soal tersebut 

seharusnya memakai konsep perbandingan trigonometri untuk 

menyamakan bentuk trigonometri pada soal. Namun, peserta didik salah 

dalam menangkap konsep tersebut sehingga menganggap bahwa 𝑥 = sin 𝛼 

kemudian mensubstitusikannya pada soal. 

 

Gambar 2. Jawaban Soal 1 Peserta Didik dengan Skor 2 

“Jika 𝑠𝑖𝑛 𝑥 =
1

5
√5, tentukanlah nilai dari 2 𝑠𝑖𝑛(180° − 𝑥) −

5 𝑐𝑜𝑠(90° + 𝑥)” 
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Jawaban peserta didik pada gambar 2 merupakan contoh jawaban 

peserta didik dengan skor 2. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa peserta 

didik menggunakan perbandingan trigonometri untuk menyamakan bentuk 

trigonometri pada soal dan melakukan operasi. Namun, terdapat banyak 

kesalahan. Dalam hal ini, seharusnya −5 cos(90° + 𝑥) = 5 sin 𝑥 tetapi 

jawaban peserta didik −5 sin 𝑥 sehingga terdapat kesalahan dalam jumlah 

operasinya. Kemudian peserta didik salah dalam mensubstitusikan nilai 

sin 𝑥 yang diketahui pada soal. 

Soal 2 (Indikator menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika) 

 

Berikut jawaban peserta didik pada soal 2. 

 

Gambar 3. Jawaban Soal 2 Peserta Didik dengan Skor 1 

Jawaban peserta didik pada gambar 3 merupakan salah satu jawaban 

dengan skor 1. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa peserta didik salah 

dalam merepresentasikan soal dalam bentuk gambar segitiga siku-siku. 

Peserta didik salah dalam menyajikan gambar segitiga siku-siku. 

“Andi berdiri di sebuah bangunan dengan ketinggian 12 m. Dari 

puncak bangunan tersebut ia memandang mobil yang ada di jalan 

dengan jarak pandang 24 m. Sketsalah ilustrasi tersebut dan tentukan 

sudut depresi yang  terbentuk antara Andi dengan mobil!” 
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Seharusnya jarak pandang 24 m direpresentasikan sebagai hipotenusa dari 

segitiga siku-siku tetapi peserta didik malah menggambarkannya sebagai 

jarak dari bangunan ke mobil. Pemahaman yang salah ini membuat peserta 

didik salah dalam menentukan besar sudut depresi. Merujuk jawaban 

peserta didik tampak mereka belum mencapai indikator menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi matematika. 

Kesalahan-kesalahan yang ditemukan pada jawaban peserta didik 

memperlihatkan pemahaman konsep matematis masih rendah. Rendahnya 

kemampuan tersebut diakibatkan sulitnya mencerna materi matematika. Hal 

tersebut disebabkan karena mereka tidak memiliki pemahaman konsep yang 

baik pada materi sebelumnya sehingga mereka pun kesulitan dalam 

mempelajari materi berikutnya. Hal tersebut sependapat dengan Chintia, 

dkk (2021) pemahaman konsep dalam matematika saling berkorelasi, 

sehingga jika mereka tidak mengerti konsep awal maka akan 

mengakibatkan sulit mencerna konsep berikutnya. Selain itu, mereka 

cenderung hanya menghafal rumus sehingga mereka kurang fleksibel dalam 

mengaplikasikan konsep dan menghubungkannya dengan materi lain. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Neno, dkk (2020) bahwa peserta 

didik perlu diberikan kesempatan untuk mengkontruksikan pengetahuannya 

sendiri sehingga konsep matematika dapat dimengerti dan disimpan lebih 

lama dalam memori peserta didik.  

Dengan demikian, perlu dilakukan upaya untuk menangani masalah 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis. Dalam hal ini, 
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mereka harus membangun pengetahuan dalam benaknya sendiri. Peran 

pendidik adalah membimbing proses ini dengan aktivitas yang lebih 

bermakna dan relevan bagi peserta didik (Sutikno, 2019:10). Untuk itu, 

salah satu komponen pembelajaran yang harus diperbaharui oleh pendidik 

ialah model pembelajaran yang digunakan. 

Model pembelajaran yang dapat digunakan ialah model yang dapat 

membagi ruang peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

mampu mengembangkan keterampilan intelektual individu dalam 

mempelajari suatu pengetahuan, termasuk konsep matematika. Salah satu 

model yang bisa dipergunakan ialah model discovery learning (DL). Model 

discovery learning dikembangkan berdasarkan teori belajar Bruner yang 

menganjurkan peserta didik untuk menemukan dan mengeksplorasi konsep 

dan prinsip secara mandiri (Kusuma dkk., 2023:42). Model ini 

memungkinkan peserta didik belajar berpikir analitik dan mencoba 

menyelesaikan masalah sendiri (Mulyanto dkk., 2022). Hal tersebut juga 

selaras dengan Sura, dkk (2024) yang menyebut implementasi model 

discovery learning bisa memajukan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

Model discovery learning mencakup enam tahap, yang meliputi 

stimulation, problem identification, data collection, data processing, 

verification, dan generalization (Kurniawati dkk., 2020). Implementasi 

model ini memberikan pengaruh yang baik atas kemampuan memahami 

konsep matematika (Aulia & Sari, 2024). Melalui kegiatan mengumpulkan 
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data, mengolah data, dan pembuktian, mereka bisa memajukan 

kemampuannya dalam menginvestigasi sifat operasi, memberikan contoh 

dan non-contoh, dan mengaplikasikan konsep secara logis, serta 

mengembangkan pengetahuan terhadap materi yang dipelajari 

(Rahmadhani & Yerizon, 2020; Trianingsih dkk., 2019). Dengan demikian, 

mereka dapat mengaplikasikan konsep dalam berbagai bentuk 

permasalahan dalam matematika maupun luar matematika. 

Kegiatan pembelajaran dalam discovery learning melatih peserta 

didik mencari sendiri penyelesaian/konsep matematika melalui lembar kerja 

dengan melibatkan model matematis melalui prosedur penemuan. Selain 

itu, keterampilan pemahaman konsep matematis dapat berkembang karena 

terbiasa merepresentasikan solusi masalah matematika (Setiawan dkk., 

2017). Model ini juga membebaskan peserta didik dalam memajukan dan 

mencari pemahamannya sendiri sehingga proses belajar menjadi lebih 

bermakna, lebih mudah dimengerti dan diingat peserta didik, serta 

membebaskan mereka untuk aktif dalam kegiatan belajar (Trianingsih dkk., 

2019). 

Merujuk latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Kelas XI SMA Negeri 1 IV Koto”. 



11 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah diantaranya. 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik tergolong 

rendah. 

2. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Peserta didik kurang perhatian dalam mendengarkan penjelasan guru. 

4. Kurangnya minat peserta didik dalam belajar matematika. 

5. Peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang 

diberikan. 

C. Batasan Masalah 

Merujuk identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada rendahnya pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 IV Koto.  

D. Rumusan Masalah 

Merujuk batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

discovery learning lebih baik daripada pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas XI SMA Negeri 1 IV Koto?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang 

dikemukakan di atas adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model discovery learning lebih baik daripada pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas XI SMA Negeri 1 IV Koto.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah. 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman sebagai bekal untuk menjadi 

calon pendidik dalam rangka mengaplikasikan model yang sesuai untuk 

mewujudkan tujuan belajar matematika. 

2. Bagi pendidik dan sekolah, yaitu sebagai bahan pertimbangan, 

masukan, dan salah satu inovasi dalam melaksanakan pembelajaran 

yang dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, yaitu sebagai sarana untuk menambah pengalaman 

belajar yang bermakna untuk mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk studi selanjutnya dalam 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan memperlihatkan pemahaman konsep 

matematis pemahaman konsep matematis peserta didik yang menerapkan 

model discovery learning lebih baik dari pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang menerapkan model konvensional di kelas XI SMA Negeri 1 IV Koto 

tahun ajaran 2024/2025. Dengan demikian, penggunaan model discovery 

learning memberikan pengaruh atas pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 1 IV Koto. 

B. Saran 

Merujuk hasil penelitian dan kesimpulan, maka disarankan hal-hal 

diantaranya: 

1. Pendidik pada bidang studi matematika diharapkan dapat mengaplikasikan 

model discovery learning sebagai alternatif mengembangkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

2. Model discovery learning memiliki tahapan-tahapan yang sistematis, 

sehingga pendidik harus cakap dalam mengelola waktu pembelajaran, 

membimbing, dan membuat kesepakatan dengan peserta didik agar 

seuluruh tahapan dari model dapat berjalan dengan baik. 

3. Bagi pendidik atau peneliti yang tertarik, dapat mengadakan penelitian 

lebih lanjut terkait model discovery learning terhadap materi atau 

kemampuan yang berbeda agar model tersebut dapat berkembang dan 
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bermanfaat dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 

lainnya.  
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